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Abstrak. Pada masa Revolusi Industri 4.0 ini pentingnya pengembangan pemikiran kritis 
(Pedagogis Kritikal) dan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran (Pedagogis Siber). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik dalam konteks pendidikan di Indonesia. Studi ini 
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif 
yang berbasis survey. Data dikumpulkan dari hasil penelitian primer yang diterbitkan pada jurnal 
nasional dan internasional seperti Google Scholar, ERIC, dan Scopus. Hasil penelitian ini dari tiga 
fokus kajian berkaitan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran secara umum, khusus 
pembelajaran matematika dan dalam rangka peningkatan kompetensi pedagogic, Dimana strategi 
dalam peningkatan kompetensi guru dalam penerapan teknologi dalam kelas adalah pelatihan 
dengan bentuk kegiatan berupa pelatihan penggynaan metode pembelajaran, pelatihan 
keterampilan dalam memilih media yang cocok, dan pelatihan pengembangan media teknologi. 
Kata Kunci: teknologi pembelajaran, kompetensi guru, kemampuan pedagogik 

 
Abstract. During the Industrial Revolution 4.0, it is important to develop critical thinking (Critical 
Pedagogy) and the use of technology in the learning process (Cyber Pedagogy). This research aims 
to explore how technology can be used to improve pedagogical competence in the educational 
context in Indonesia. This study uses the Systematic Literature Review (SLR) method with a survey-
based quantitative descriptive approach. Data was collected from primary research results 
published in national and international journals such as Google Scholar, ERIC, and Scopus. The 
results of this research are from three study focuses related to the use of technology in learning in 
general, specifically mathematics learning and in the context of increasing pedagogic competence. 
Where the strategy for increasing teacher competence in applying technology in the classroom is 
training in the form of activities in the form of training in the use of learning methods, skills training 
in choosing suitable media, and training in media technology development. 
Keywords: learning technology, teacher competence, pedagogical ability 
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PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk pendidikan. Pemanfaatan teknologi digital sebagai sumber belajar bagi 
dunia pendidikan tidak asing lagi. Namun, data Pustekkom Kemendikbud menunjukkan 
kesenjangan antara guru dan siswa dalam penggunaan teknologi dan hanya 40% guru non TIK 
yang siap dengan teknologi (Purfitasari et al., 2019). Di sisi lain, pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran lebih dimaknai secara dangkal sebatas penggunaan alat atau media, misalnya 
power point, internet, dan ebook. 

Dalam konteks ini, konsep Pedagogis Kritikal dan Pedagogis Siber menjadi relevan. 
Pedagogis Kritikal menekankan pada pengembangan pemikiran kritis siswa. Menurut Henry 
Giroux (dalam Fitramadhana, 2022), pedagogi kritis adalah upaya untuk membangun 
kesadaran kritis peserta didik dan sebagai bentuk perlawanan akan praksis pendidikan yang 
telah didominasi oleh kekuasaan. Giroux menekankan bahwa pendidikan harus dilihat sebagai 
ruang publik politik dan sekolah sebagai tempat produksi agensi demokratis yang mampu 
menciptakan tatanan normatif demokrasi radikal dan keadilan sosial (Fitramadhana, 2022). 
Sedangkan Pedagogis Siber merujuk pada pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. 
Dalam buku “CYBER PEDAGOGY: Guru sebagai Fasilitator & Coach dalam Proses Belajar 
Mengajar Masa Kini”, mereka menjelaskan bahwa Cyber Pedagogy merupakan fondasi dasar 
dalam merancang proses pembelajaran dalam hal menyediakan sumber belajar bagi anak didik 
kompetensi pembelajaran abad ke-21(Nurhabibah & Indrajit, 2021). Seorang guru harus 
memahami konsep-konsep pedagogi yang berhubungan dengan teknologi pedagogi (Ariani, 
2015). 

Seorang guru harus dapat mengembangkan kompetensi TIK dalam merancang sumber 
belajar bagi anak didik sesuai dengan perkembangan teknologi digital. Selain itu, guru juga 
harus memahami karakteristik setiap anak didik dalam pendidikan abad ke-21. Namun, 
tantangan implementasi pedagogi ini tetap menjadi fokus perhatian. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik dalam konteks pendidikan di Indonesia. 
 
METODE 

Studi ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif yang berbasis survei. Survei yang dilakukan pada data 
sekunder yaitu hasil penelitian mengenai pemanpaatan teknologi dalam meningkatkan 
pedagogi kritis dan siber. Tahapan penelitian dimulai dari pengumpulan data, analisis data, 
dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan (Tamur & Juandi, 2020). Data dikumpulkan dari 
hasil penelitian primer yang diterbitkan pada jurnal nasional dan internasional seperti Google 
Scholar, ERIC, dan Scopus. Ekstrasi semua artikel yang ditemukan bertujuan untuk memilih 
artikel yang relevan dan memenuhi kriteria inklusi (Juandi, 2021). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran Secara Umum 

Pada bagian ini dipaparkan hasil dan pembahasan mengenai hasil kajian pustaka pada 
artikel tentang pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan Pedagogis Kritikal dan Pedagogis 



Putu L. Noviyanti, Amos Patiung, Siti A. Nababan, Henra S. Tanjung, et al. 
Pemanfaatan Teknologi dalam rangka Peningkatan Kompetensi Pedagogik 

 

MES Vol. 9, No.2, April 2024 | 276  

Siber. Pembahasan terdiri dari bagian utama yaitu mengenai pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran secara umum dan hasilnya. 

Pada penelitian Subroto et al., (2023) dengan judul penelitian Implementasi Teknologi 
dalam Pembelajaran di Era Digital: Tantangan dan Peluang bagi Dunia Pendidikan di Indonesia 
Artikel ini membahas tentang implementasi teknologi dalam pembelajaran di era digital dan 
tantangan serta peluangnya bagi dunia pendidikan di Indonesia.Penelitian menggunakan 
pendekatan metode campuran dengan mengkombinasikan data kualitatif dan kuantitatif dari 
pendidik, pembuat kebijakan, siswa, dan orang tua. Temuan mengungkapkan kondisi integrasi 
teknologi saat ini di Indonesia, terutama masih adanya kesenjangan dalam akses dan 
infrastruktur teknologi antar daerah. Mengatasi kesenjangan digital dan menyediakan pelatihan 
bagi pendidik diidentifikasi sebagai langkah penting untuk memanfaatkan potensi teknologi 
dalam pendidikan. Teknologi berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa, namun tantangan 
kesiapan dan pelatihan pendidik masih perlu diatasi. Pembangunan konten digital yang 
dilokalkan dalam berbagai bahasa daerah penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih inklusif. Demikian intisari utama artikel ini yang membahas tantangan dan peluang 
implementasi teknologi dalam pembelajaran di era digital di Indonesia serta langkah yang 
diperlukan untuk memaksimalkan manfaatnya.  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Daud et al. (2019) mengenai Integrasi 
teknologi dalam pembelajaran: Upaya untuk beradaptasi dengan tantangan era digital dan 
revolusi industri 4.0 menjelaskan bahwa Artikel ini membahas tentang upaya 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran guna beradaptasi dengan tantangan era digital 
dan revolusi industri 4.0. Salah satu tantangan tersebut adalah belum banyaknya guru yang 
mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran di kelas. Untuk membantu 
meningkatkan kemampuan guru tersebut, dilakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan 
penggunaan aplikasi Google Apps for Education seperti Google Classroom kepada guru-guru 
SMP Juara di Pekanbaru. Pelatihan dilakukan dalam bentuk workshop dengan materi 
pengenalan dan praktik penggunaan Google Classroom. Efektivitas pelatihan dievaluasi 
melalui pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan pengetahuan dan kemampuan 
guru dalam menggunakan Google Classroom. Sebelum pelatihan, sebagian besar guru belum 
mengetahui Google Classroom, namun setelah pelatihan sekitar 36% guru menguasai dengan 
baik dan 45% mampu menggunakannya. Inti artikel ini adalah pelaporan kegiatan pelatihan 
penggunaan Google Classroom kepada guru untuk mengintegrasikan teknologi dalam 
pembelajaran, serta evaluasi kenaikan pengetahuan dan kemampuan menggunakannya melalui 
pre-test dan post-test. 

Kemudian di tahun 2021, Salsabila & Agustian melakukan penelitian mengenai Peran 
Teknologi Pendidikan Dalam Pembelajaran Artikel ini membahas mengenai peran teknologi 
pendidikan dalam pembelajaran. Teknologi pendidikan didefinisikan sebagai penerapan 
pengetahuan ilmiah dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
efektif dan efisien. Ada tiga prinsip dasar dalam pengembangan dan pemanfaatan teknologi 
pembelajaran, yaitu pendekatan sistem, berorientasi pada peserta didik, dan pemanfaatan 
sumber belajar semaksimal mungkin. Teknologi informasi dan komunikasi mempunyai tiga 
fungsi utama dalam aktivitas pembelajaran, yaitu sebagai alat bantu, sebagai ilmu pengetahuan, 
dan sebagai bahan dan alat bantu proses pembelajaran. Peran teknologi dalam pembelajaran 
adalah memfasilitasi terbentuknya hubungan kolaboratif dan membangun makna yang mudah 
dipahami, diantaranya dengan membangun jaringan komunikasi kolaboratif antara guru, siswa, 
dan sumber belajar menggunakan aplikasi online. Intisarinya artikel ini membahas mengenai 
definisi, prinsip, fungsi, dan peran teknologi pendidikan dalam proses pembelajaran. Teknologi 
berperan penting dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Marpaung (2020) mengenai Pemanfaatan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Dalam Pembelajaran di Sekolah, Artikel ini 
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membahas mengenai pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 
pembelajaran di sekolah. Artikel ini mendiskusikan beberapa hal penting terkait pemanfaatan 
TIK dalam pembelajaran, diantaranya: Latar belakang perkembangan TIK yang sangat pesat 
dan berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan termasuk pendidikan. TIK dapat 
dimanfaatkan untuk mendukung reformasi sistem pendidikan. Tujuan penggunaan TIK dalam 
pembelajaran di sekolah adalah untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan menyiapkan 
siswa menghadapi tantangan global. Ada tiga hal yang harus diwujudkan untuk memanfaatkan 
TIK dalam pembelajaran, yaitu akses teknologi digital bagi siswa dan guru, materi 
pembelajaran berkualitas, serta pengetahuan dan keterampilan guru menggunakan media 
digital. Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa mencapai 
standar akademik dan mengembangkan potensinya. Jadi intisari utama artikel ini adalah 
pemanfaatan TIK dalam pembelajaran di sekolah guna meningkatkan mutu pembelajaran dan 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. 

Penelitian yang dilakukan oleh Subhan (2023) mengenai Etika Penggunaan Teknologi 
Dalam Pembelajaran, Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan nilai-nilai etika dan nilai-
nilai kemanfaatan dalam pembelajaran berbasis teknologi informasi (TI). Nilai-nilai etika 
dipandang sebagai integritas guru dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Sedangkan nilai-
nilai kemanfaatan teknologi untuk mendapatkan upaya yang praktis dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai etika penggunaan teknologi 
pembelajaran adalah guru harus mengetahui dampak akhir baik dan buruk pada peserta didik 
ketika menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Prasangka moral dalam teknologi 
pembelajaran bersifat relatif, artinya guru dituntut untuk mengetahui dan mempertimbangkan 
nilai-nilai budaya suatu kelompok tentang sudut pandang terhadap teknologi tradisional dan 
modern dalam pembelajaran. Adapun nilai-nilai praktis, berdasarkan tingkat kemanfaatan 
(pragmatism) dalam pembelajaran bermakna. Inti dari artikel ini adalah mendeskripsikan nilai-
nilai etika dan kemanfaatan dalam penggunaan teknologi informasi untuk pembelajaran 
menurut sudut pandang Islam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Supriadi et al (2022) mengenai Inovasi pembelajaran 
berbasis teknologi Artificial Intelligence dalam Pendidikan di era industry 4.0 dan society 5.0, 
Penelitian ini membahas mengenai perancangan cara pembelajaran yang inovatif berbasis 
teknologi Artificial Intelligence (AI) di era society 5.0, dengan fokus pada proses pembelajaran 
menggunakan teknologi AI. Beberapa aplikasi AI yang dapat diterapkan dalam bidang 
pendidikan antara lain mentor virtual, voice assistant, smart content, smart classrooms, 
penilaian otomatis, dan pembelajaran personal. Mentor virtual dan voice assistant dapat 
memfasilitasi interaksi pembelajaran secara non-linear tanpa ketergantungan pada guru. Smart 
content dan smart classrooms memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan materi 
pembelajaran sesuai kuadran waktu. Penilaian otomatis dapat mempermudah penilaian tugas 
siswa secara statistik dan semantik. Pembelajaran personal menyesuaikan pembelajaran untuk 
setiap siswa berdasarkan profil dan aktivitas belajarnya. Penerapan teknologi AI diharapkan 
dapat memberikan terobosan baru dalam pembelajaran berbasis IPTEK di abad ke-21. Inti dari 
artikel ini adalah menjelaskan berbagai aplikasi AI yang dapat dimanfaatkan dalam 
mengembangkan cara pembelajaran yang inovatif di era industri 4.0 dan society 5.0. 

Penelitian yang dilakukan oleh Effendi & Wahidy (2019) mengenai Pemanfaatan 
Teknologi Dalam Prose Pembelajaran Menuju Pembelajaran Abad 21, ini membahas mengenai 
Teknologi berperan penting dalam pendidikan, terutama untuk memudahkan proses 
pembelajaran. Guru harus mampu memanfaatkan teknologi sesuai dengan perkembangan 
zaman. Model pembelajaran yang dapat mendukung pemanfaatan teknologi antara lain 
SPADA (Sistem Pembelajaran Dalam Jaringan) dan blended learning. Blended learning 
merupakan kombinasi pembelajaran tatap muka dan pembelajaran secara virtual menggunakan 
teknologi. Untuk melaksanakan pembelajaran blended learning, diperlukan berbagai media 
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teknologi seperti video conference dan media komunikasi lainnya. Pembelajaran juga tidak 
harus di dalam kelas, melainkan dapat dilakukan di mana saja. Meski memberikan kemudahan, 
blended learning juga memiliki beberapa keterbatasan seperti kurangnya fasilitas dan 
pengetahuan masyarakat akan teknologi. Model ini dapat diterapkan dengan baik jika didukung 
infrastruktur jaringan internet yang memadai. Inti utama artikel ini adalah tentang pemanfaatan 
teknologi dalam proses pembelajaran khususnya model blended learning dan tantangannya 
untuk mendukung pembelajaran abad 21. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fathahillah et al (2023) mengenai Pelatihan 
Pemanfaatan Teknologi Dalam Pembelajaran, Artikel ini membahas pelatihan pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran yang dilakukan untuk guru-guru SMP di Kabupaten Takalar. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam 
mengembangkan bahan pembelajaran interaktif menggunakan teknologi. Metode yang 
digunakan dalam pelatihan adalah ceramah, diskusi, praktik langsung membuat bahan ajar 
menggunakan platform tertentu, dan evaluasi. Platform yang diperkenalkan antara lain Canva, 
Kahoot, Wordwall, Quizziz, dan Power Point. Hasilnya, guru-guru menjadi lebih paham 
tentang berbagai platform teknologi dan mampu membuat bahan ajar serta evaluasi 
menggunakan platform tersebut. Mereka merasa terbantu untuk mengembangkan 
pembelajaran yang lebih modern dan interaktif. Secara keseluruhan, pelatihan ini diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di Kabupaten Takalar dengan memanfaatkan 
teknologi sesuai dengan perkembangan zaman. 
 
Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran Matematika 

Selanjutnya bagian kedua kajian tentang penerapan teknologi dalam pembelajaran yang 
secara khusus untuk pembelajaran matematika yaitu hasil penelitian oleh Supianti (2018) 
dengan judul Pemanfataan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam Pembelajaran 
Matematika Mengjelaskan pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang 
meliputi teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan untuk mengolah, menyimpan, 
menganalisis, dan mendistribusikan informasi, Menjelaskan pentingnya penggunaan TIK 
dalam pembelajaran matematika karena dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
membuatnya lebih aktif, produktif, dan menyenangkan, Mendeskripsikan sejauh mana TIK 
telah digunakan dalam pembelajaran matematika di Indonesia, meski pemanfaatannya masih 
terbatas pada integrasi rendah seperti penggunaan powerpoint dan software interaktif, 
Menguraikan dampak positif dan negatif penerapan TIK dalam pembelajaran matematika, di 
mana dampak positifnya lebih dominan seperti meningkatkan pemahaman siswa dan 
memotivasi belajar, meskipun berpotensi menimbulkan kecanduan terhadap teknologi. Jadi inti 
utama artikel ini adalah menjelaskan pengertian dan pentingnya penerapan TIK dalam 
pembelajaran matematika serta sejauh mana pemanfaatannya di Indonesia beserta dampak 
yang ditimbulkannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurdiana & Hasanudin, (2023) Mengenai Penggunaan 
Teknologi dalam Pembelajaran Matematika, Artikel ini membahas mengenai penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran matematika. Teknologi dapat dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran untuk memudahkan proses belajar mengajar. Teknologi berupa perangkat keras 
dan perangkat lunak dapat dimanfaatkan untuk memudahkan tujuan manusia, salah satunya 
dalam pendidikan. Media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan minat dan 
kreativitas siswa. Pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dengan menggunakan 
media seperti video, aplikasi maple, geogebra, yang mampu menyelesaikan soal-soal 
matematika. Hal ini dapat memudahkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Secara 
umum penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 
khususnya mata pelajaran matematika sangat bermanfaat bagi siswa. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di era digital saat ini. Jadi intisari utama artikel ini adalah 
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manfaat penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran matematika untuk memudahkan 
proses pembelajaran di era digital. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Putrawangsa & Hasanah (2018) mengenai 
Integrasi Teknologi Digital Dalam Pembelajaran Di Era Industri 4.0 Kajian dari Perspektif 
Pembelajaran Matematika, di dalam penelitiannya bahwa Artikel ini membahas tentang 
peranan dan prinsip integrasi teknologi digital dalam pembelajaran di Era Industri 4.0, yang 
ditinjau dari perspektif pembelajaran matematika. Prinsip dasar integrasi teknologi digital 
dalam pembelajaran matematika adalah penggunaan teknologi tidak boleh mengakibatkan 
buruknya pemahaman konsep atau menggantikan peran intuisi siswa, tetapi bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan intuisi siswa. Terdapat tiga fungsi dedaktik 
teknologi digital dalam pembelajaran matematika, yaitu sebagai alat pengganti media 
pembelajaran, sebagai lingkungan untuk mengasah keterampilan, dan sebagai lingkungan 
untuk mengembangkan pemahaman konsep. Fungsi ketiga ini yang paling diharapkan. Artikel 
ini juga membahas tentang dua aspek pembelajaran matematika, yaitu penguasaan ilmu 
matematika dan keterampilan bermatematika, serta peranan teknologi terkait kedua aspek 
tersebut. Secara ringkas, artikel ini membahas tentang prinsip dan peranan integrasi teknologi 
digital dalam pembelajaran matematika dari perspektif Era Industri 4.0. 
 
Pemanfaatan Teknologi dalam Rangka Peningkatan Kompetensi Pedagogik 

Untuk kajian terakhir ini berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 
dalam rangka peningkatan kompetensi pedagogic dimana penelitian yang dilakukan oleh 
Purnasari & Sadewo (2020) mengenai Pemanfaatan Teknologi Dalam Pembelajaran Sebagai 
Upaya Peningkatan Kompetesnsi Pedagogik, Pelatihan pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SDN 
Wulungsari. Pelatihan ini penting karena pendidikan harus menyesuaikan dengan 
perkembangan teknologi. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru SDN Wulungsari 
kesulitan menggunakan teknologi untuk pembelajaran karena pemahaman tentang teknologi 
pembelajaran masih terbatas. Pelatihan ini dilaksanakan untuk membekali guru dengan 
pengetahuan dan keterampilan teknologi pembelajaran. Pelatihan dilaksanakan selama 10 
pertemuan dengan metode ceramah, tutorial, dan diskusi secara daring. Tujuannya adalah 
membantu guru merancang pembelajaran berbasis teknologi. Hasilnya, terjadi peningkatan 
kemampuan guru SDN Wulungsari dalam pengelolaan pembelajaran berbasis teknologi, yang 
merupakan bagian dari kompetensi pedagogik guru. Pelatihan bermanfaat untuk meningkatkan 
kompetensi guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. Inti artikel ini 
adalah mengenai pelaksanaan pelatihan pemanfaatan teknologi pembelajaran untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru SDN Wulungsari. 

Kemudian penelitian yang pernah dilakukan oleh Rahma et al (2021) mengenai 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi Untuk Mengembangkan Kompetensi 
Pedagogik Guru, Artikel ini membahas tentang pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk mengembangkan kompetensi pedagogik guru. Definisi teknologi informasi, 
teknologi komunikasi, dan pedagogik menurut para ahli dijelaskan. Masalah yang diteliti 
adalah gambaran pemanfaatan model komunikasi dan model komunikasi instruksional sebagai 
pengembang kompetensi pedagogik guru. Tujuan penelitian adalah menggambarkan 
pemanfaatan model komunikasi dan model komunikasi instruksional sebagai pengembang 
kompetensi pedagogik guru. Hasil penelitian menunjukkan guru lebih banyak menggunakan 
bacaan/tulisan, gambar, dan imajinasi dalam model komunikasi visual. Sedangkan untuk 
model komunikasi auditori, guru lebih banyak menggunakan pola berirama dan gerakan bibir. 
Teknologi informasi dan komunikasi penting untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru, 
seperti mempermudah akses informasi dan memotivasi siswa belajar. Jadi inti artikel ini adalah 
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bagaimana pemanfaatan model komunikasi dan teknologi informasi dapat mengembangkan 
kompetensi pedagogik guru berdasarkan hasil penelitian. 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil meta analisis yang dilakukan peneliti, dari ketiga fokus kajian yang dilakukan 
dimana kajian pertama berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran secara 
umum, kajian kedua berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran khususnya 
pembelajaran matematika dan kajian ketiga berkaitan pemanfaatan teknologi dalam rangka 
peningkatan kompetensi pedagogic. Strategi yang dilakukan sekolah dalam pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran mulai dalam rentang tahun 2018 - 2023 adalah pelatihan dan 
supervisi. Strategi dalam peningkatan kompetensi guru dalam penerapan teknologi dalam kelas 
adalah pelatihan dengan bentuk kegiatan berupa pelatihan penggunaan metode pembelajaran, 
pelatihan keterampilan dalam memilih media yang cocok, dan pelatihan pengembangan media 
teknologi. Kekurangan dari strategi peningkatan kompetensi guru dalam menerapkan teknologi 
yaitu kurangnya waktu pelatihan yang dilakukan, selanjutnya, tidak jelasnya indikator evaluasi 
kegiatan serta kegiatan monitoring yang tidak kontinu bahkan tidak ada pendampingan dalam 
kelas setelah kegiatan. Selain itu, kompetensi yang ditingkatkan masih berfokus pada 
kompetensi pengenalan media saja. Sementara itu, dalam hal penerapan dan penggunaan secara 
langsung di kelas belum bisa di pantau maupun di evaluasi secara keseluruhan. Implikasi dari 
penelitian ini adalah diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan peningkatan 
kompetensi pedagogik, kepribadian, dan sosial guru melalui berbagai kegiatan yang lebih 
inovatif dan aplikatif dengan melakukan evaluasi secara berkala. 
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